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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan mengenai 

pengaruh kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi, dan partisipasi 

masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa sebagai 

berikut : 

1. Kompetensi aparatur desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Berdasarkan hasil uji 

secara parsial (Uji T) variabel kompetensi aparatur desa menunjukan nilai 

t hitung sebesar 4,901 lebih besar dari t tabel sebesar 1,993, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 maka nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Artinya semakin kompeten aparat pengelola dana desa, maka pengelolaan 

dana desa semakin akuntabel. 

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Berdasarkan hasil uji 

secara parsial (Uji T) variabel kompetensi aparatur desa menunjukan nilai 

t hitung sebesar 2,808 lebih besar dari t tabel sebesar 1,993, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,006 maka nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Artinya semakin tinggi komitmen pemerintah desa, maka pengelolaan 

dana desa semakin akuntabel. 

3. Partisipasi masyarakat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Berdasarkan hasil uji 

secara parsial (Uji T) variabel kompetensi aparatur desa menunjukan nilai 

t hitung sebesar 4,486 lebih besar dari t tabel sebesar 1,993, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 maka nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Artinya semakin intens partisipasi masyarakat, maka pengelolaan dana 

desa semakin akuntabel. 
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4. Hasil pengujian simultan atau secara bersama-sama kompetensi aparatur 

desa, komitmen organisasi, dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di 

Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat. Memiliki nilai F-hitung adalah 

sebesar 60,536 lebih besar dari F-tabel 2,730 dan signifikansi sebesar 0,000. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pendampingan secara efektif dan efisien oleh pendamping 

desa, isnpektorat dan Badan pemberdayan masyarakat terhadap 

pengelolaan dana desa yang lebih akuntabel. 

2. Perlu adanya lembaga aparat yang bertugas sebagai internal control dan 

mengawasi jalannya pelaksanaan pengelolaan dana desa 

3. Pemerintah desa bersama pemerintah daerah perlu mensosialisasikan 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam proses pengelolaan dana desa. 

4. Perlunya mengevaluasi penggunaan dana desa agar efektif dan efisien 

serta tepat sasaran. Sehingga pemberdayaan masyarakat dapat teralaksana.  

 


